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Kekerasan-Bernuansa Agama Di Indonesia dan Konsekuensi Pilihan Materi ...

masyarakat itu terus ada. Semestinya sebagai masyarakat yang berbudaya,
hal sedemikian itu harus dijadikan refleksi kesejarahan yang perlu ditkui
dengan usaha untuk memutus “mata rantar” sejarah kekerasan itu atau

paling tidak usaha untuk mengeliminasinya.

Kekerasan dan Kerusuhan Bernuansa Agama

Setelah menengok record historis tentang kekerasan di Indonesia,
tema penting yang perlu disajikan dari hasil kajian tematis teks media
Indonesia adalah tentang kekerasan dan kerusuhan yang bernuansa
agama. Agama sebagai realitas sosial di dalamnya tidak hanya terkandung
aspek ajaran yang bersifat normatif-doktrinal melainkan juga terdapat
variabel pemeluk, tafsir ajaran, lembaga keagamaan, tempat suci serta
bangunan ideologi yang dibangun dan dibela oleh para pemeluknya. Jika
terjadi konflik antar agama, maka terdapat berbagai variabel yang tetlibat,
yang satu itkut memperkuat yang lain, meskipun ada juga aspek ajaran
yang menjadi kekuatan pencegah, yaitu doktrin agama untuk saling
menghormati sesama manusia dan misi setiap agama untuk menegakkan
kedamaian. Berangkat dari tittk pandang ini maka yang dimaksud dengan
kekerasan bernuansa agama dalam teks in1 adalah kekerasan atau
kerusuhan yang dianggap memiliki kedekatan — setidaknya pada tingkat
simbolik — dengan agama tertentu. Kekerasan atau kerusuhan itu
mungkin dilakukan oleh umat beragama tertentu, terjadi di wilayah or-
ang yang beragama, atau disulut oleh faktor atau retorika keagamaan.

Telaah teks media i1 menemukan beberapa penyebab kekerasan
ataupun kerusuhan yang bernuansa agama yang tetjadi di Indonesia.
Pemaparannya akan disajikan secara diskriptif berdasarkan atas apa yang
dikemukakan oleh berbagai penulis dan pengamat.

Penyebab

Agama sering dikaitkan dengan fenomena kekerasan, lebih-lebih
di Indonesia khususnya pada akhir dekade 90-an dan awal abad ke 21.
Sinyalemen ini disanggah melalui pernyataan apologesis (membela diri),
yakni agama mengajarkan perdamaian dan menentang kekerasan; tetapi
manusia menyalahgunakan untuk kepentingan pribadi/kelompok
sehingga menyulut kekerasan."

"' IMaryatmoko, “Agama: Iitika \tasi Kekerasan?” Kompas,17 April, 2000.
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Resolusi Konflik Istam Indonesia

Dengan melihat pola-pola kerusuhan maupun faktor pemicu,
penelitian Republika 1itu menyimpulkan bahwa motivasi sosio-ekonom
tidak relevan untuk menjadi determinan utama terjadinya kerusuhan
massa [slam sepanjang tahun 1997-an. Akan tetapt mengabaikan motivasi
sosio-ckonomi dalam melihat perilaku rusuh massa Islam, juga
mengandung bahaya.'"

Pilihan Materi Pendidikan Agama:
Konsekuensi Adanya Kekerasan dan Kerusuhan

Dalam rangka memberikan alternatif pencegahan terjadinya
kekerasan dan kerusuhan di masa yang akan datang, maka salah satu
pendekatan yang bisa di kemukakan adalah melalui jalan pendidikan,
khususnya pendidikan agama. Yang perlu disadari adalah pendidikan
agama bukan semata sebagai sarana untuk meredakan kerusuhan.
Pendidikan agama bertujuan untuk penanaman akidah, nilai, norma dan
ritual keagamaan. Di samping itu pendidikan agama juga ditujukan untuk
pelestarian tradisi dan praktik-praktik agama. Hal penting lain dari tujuan
pendidikan agama adalah untuk memberikan pemahaman dan penanam
sikap ketika berinteraksi dengan orang yang berlainan agama.

Di antara tujuan-tujuan di atas yang relevan untuk dibahas dalam
artikel ini adalah yang berhubungan dengan tujuan penanaman stkap
ketika berinteraksi dengan umat yang berlainan agama. Tujuan itu bisa
dicapai bila didukung oleh beberapa faktor penting dalam proses
pendidikan. Faktor-faktor itu di antaranya tujuan pendidikan, adanya
materi yang tepat, metode dan media pendidikan, evaluasi dan guruyang
profesional. Tulisan ini hanya akan memfokuskan pada faktor matet!
pendidikan agama. Sebaik apapun tujuan pendidikan dan metode yang
disampaikan tetapi kalau tidak didukung oleh pemilthan mater1 yang
tepat, maka tujuan pendidikan tidak akan bisa tercapai secara maksimal.

Materi pendidikan agama yang tepat bisa diambilkan dari berbagal
sumber yang diklasifikasikan sebagai berikut. Perfama, materi pendidikan
agama yang bersumber pada pesan (massage) keagamaan. Dalam Islam
materi ini bersumber pada pesan-pesan al-Qur’in maupun sunnah. Kedua,
materi pendidikan agama yang bersumber pada fakta, realita ataupun
lingkungan sekitar. Materi ini bisa berupa fakta-fakta historis dan praktik-

* Thd.
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